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Abstrak 

 

 

 

 

This study aims to examine the dynamics of student motivation for Arabic language 

learning and strategies to strengthen it at Madrasah Aliyah Hasbullah Karanganyar 

Pekalongan. Learning motivation is a fundamental component that determines the 

success of the learning process, especially in Arabic language learning, which has 

its own linguistic characteristics such as the right-to-left writing system, naḥwu and 

ṣarf rules, and complex vocabulary (mufradāt). This study uses a qualitative case 

study design. Primary data were obtained through in-depth interviews with two 

Arabic language teachers, one madrasah principal, and 12 students selected 

purposively from grades X, XI, and XII, as well as through participatory 

observation during the learning process. Secondary data were obtained from 

documentation, including curriculum documents, grade recaps, and madrasah 

profile data, for the 2023/2024 Academic Year, covering 202 students and 14 

honorary educators. Data analysis used the interactive model of Miles, Huberman, 

and Saldaña. The results of this study indicate that student learning motivation is 

dynamic and influenced by internal factors including interest, self-efficacy, and 

clarity of learning goals, as well as external factors including teacher teaching 

quality, classroom climate, and family support. Effective motivation-boosting 

strategies include innovative learning media, a communicative approach, and 

appreciation-based reinforcement. This research is expected to contribute to the 

development of Arabic language learning at the Islamic high school level. 

Keywords Arabic Language; Learning Motivation; Senior High School.  
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PENDAHULUAN 

Madrasah Aliyah Hasbullah Karanganyar yang beralamat di Jl. Kempong Raya, Desa 

Pododadi, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah, Kode Pos 51182, 

merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam swasta yang menjadi lokus penelitian ini. 

Berdasarkan data statistik pendidikan Tahun Ajaran 2023/2024, madrasah ini memiliki total 202 

siswa yang terdiri atas 100 siswa laki-laki dan 102 siswa perempuan, terbagi ke dalam 6 rombongan 

belajar dengan rata-rata 2 kelas untuk setiap jenjang, yakni Kelas X, XI, dan XII, serta didukung oleh 

14 tenaga pendidik yang seluruhnya berstatus honorer atau non-PNS (Parni, 2017). Kondisi ini 

mencerminkan realitas madrasah swasta di daerah pedesaan yang menghadapi keterbatasan 

sumber daya manusia dan sarana dan prasarana secara bersamaan. Dalam konteks inilah problem 

akademik penelitian ini muncul secara nyata: bagaimana dinamika motivasi belajar bahasa Arab 

siswa dapat dipahami, dijelaskan, dan diperkuat secara optimal di tengah keterbatasan tersebut, 

khususnya apabila ditinjau dari prinsip-prinsip pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan 

antara dimensi intelektual, spiritual, dan emosional dalam setiap proses pembelajaran (Anggraini 

et al., 2024).  

Observasi awal peneliti menunjukkan bahwa dari 202 siswa, lebih dari separuhnya 

mengekspresikan sikap kurang antusias terhadap pembelajaran bahasa Arab, yang tercermin dari 

rendahnya partisipasi aktif di kelas, minimnya pengerjaan tugas secara mandiri, serta nilai ulangan 

harian bahasa Arab yang konsisten berada di bawah rata-rata mata pelajaran lain dalam dua 

semester terakhir (Samin et al., 2022). Kondisi ini diperkuat oleh temuan Yanti et al. (2023) yang 

menegaskan bahwa rendahnya motivasi belajar bahasa Arab pada siswa madrasah bersumber dari 

pengalaman belajar yang kurang menyenangkan, metode pengajaran yang monoton, serta 

minimnya paparan terhadap bahasa Arab di luar konteks kelas, sehingga menjadi sinyal yang tidak 

bisa diabaikan dan memerlukan kajian yang mendalam, holistik, serta kontekstual (Yanti et al., 

2023). Problem akademik pertama yang mengemuka adalah ketidaksesuaian antara dinamika 

motivasi belajar siswa dengan tuntutan pedagogi Islam yang seharusnya menjadi ruh pembelajaran 

di madrasah. Dalam perspektif pendidikan Islam, motivasi belajar bukan semata-mata urusan 

psikologis individual, melainkan merupakan manifestasi dari niyyah (niat) dan kesadaran spiritual 

seorang peserta didik dalam menuntut ilmu sebagai ibadah (Iain et al., 2019).  

Namun, realitas di MA Hasbullah Karanganyar menunjukkan adanya jurang yang 

signifikan antara nilai-nilai ideal tersebut dengan kondisi aktual di lapangan. Guru bahasa Arab 
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yang berstatus honorer dengan beban mengajar lintas mata pelajaran cenderung tidak memiliki 

cukup ruang dan waktu untuk merancang pengalaman belajar yang mengintegrasikan dimensi 

spiritual dan intelektual secara bersamaan (Parni, 2017). Akibatnya, pembelajaran bahasa Arab yang 

sejatinya merupakan pintu gerbang menuju pemahaman sumber-sumber Islam primer justru 

dipersepsi oleh sebagian besar siswa sebagai beban akademik yang menekan, bukan sebagai 

perjalanan spiritual yang memperkaya (Albab, 2019). Calafato dan Tang (2019) menegaskan bahwa 

persepsi siswa terhadap relevansi dan status sebuah bahasa dalam kehidupan mereka secara 

langsung memengaruhi motivasi belajar bahasa tersebut dalam jangka panjang, sehingga apabila 

bahasa Arab tidak dipersepsi sebagai bagian dari identitas religius dan kultural yang bermakna, 

maka motivasi intrinsik siswa akan terus mengalami erosi yang konsisten (Calafato & Tang, 2019). 

Kondisi inilah yang menjadi problem akademik pertama yang mendesak untuk dikaji secara serius 

dalam penelitian ini melalui lensa prinsip-prinsip pedagogi Islam yang komprehensif, sebagaimana 

juga ditegaskan oleh Anis Habibatur Rochmah (2023) bahwa konteks tempat tinggal dan 

lingkungan keislaman siswa memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap stabilitas motivasi 

belajar bahasa Arab mereka (Anis Habibatur Rochmah, 2023). 

Problem akademik kedua berkaitan dengan kesenjangan antara strategi penguatan motivasi 

yang diterapkan guru dengan nilai-nilai pedagogi Islam. Temuan awal penelitian menunjukkan 

bahwa strategi-strategi yang digunakan oleh guru bahasa Arab di MA Hasbullah Karanganyar, 

seperti pemberian reward berupa nilai tambahan dan pujian verbal, penugasan kelompok, serta 

penggunaan media konvensional, belum sepenuhnya berakar pada nilai-nilai pedagogi Islam yang 

menekankan pendekatan mauʻiẓah ḥasanah (nasihat yang baik), qudwah (keteladanan), dan tarhīb wa 

targīb (motivasi berbasis harapan dan tanggung jawab spiritual) (Annas, 2025). Fauzi dan Anindiati 

(2021) menemukan bahwa peningkatan motivasi belajar bahasa Arab yang berkelanjutan hanya 

dapat terwujud apabila sistem pembelajaran dikelola melalui platform yang mengintegrasikan 

pengalaman belajar bermakna secara konsisten, bukan sekadar mengandalkan penguatan ekstrinsik 

yang bersifat temporer (Fauzi & Anindiati, 2021). Ketika strategi penguatan motivasi hanya 

berorientasi pada dimensi ekstrinsik tanpa mengintegrasikan dimensi nilai-nilai keislaman, maka 

motivasi yang terbentuk cenderung bersifat rapuh dan mudah pudar ketika faktor penguat tersebut 

tidak lagi hadir (Ahmid, 2020). Lebih jauh, kesenjangan ini juga memiliki implikasi terhadap 

pembentukan karakter Islami siswa: pembelajaran bahasa Arab yang idealnya menjadi sarana 

internalisasi nilai-nilai Islam justru terreduksi menjadi aktivitas kognitif yang terpisah dari 
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pembentukan akhlak dan identitas keislaman siswa secara menyeluruh (Annisa et al., 2023). 

Problem ini menjadi semakin kompleks mengingat MA Hasbullah Karanganyar berada di 

lingkungan masyarakat yang religius dengan ekspektasi sosial yang tinggi terhadap output 

madrasah yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga kukuh dalam identitas keislaman 

yang salah satunya tercermin melalui kemampuan berbahasa Arab (Kong et al., 2024).  

Penelitian-penelitian terdahulu dalam lima tahun terakhir telah memberikan kontribusi 

penting dalam memahami hubungan antara motivasi belajar dan pembelajaran bahasa Arab. 

Penelitian Bidari dan Safitri (2025) tentang motivasi belajar bahasa Arab mahasantri lulusan non-

pesantren di Institut Dirosat Islamiyah Al-Amien Prenduan menemukan bahwa latar belakang 

pendidikan sebelumnya sangat menentukan tingkat motivasi awal, di mana kelompok non-

pesantren menunjukkan motivasi lebih rendah namun dapat meningkat melalui intervensi 

lingkungan akademik yang kondusif (Bidari & Safitri, 2025). Kemudian, penelitian Komarudin, 

Uyuni, dan Muizzuddin (2025) tentang pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

pembelajaran bahasa Arab menemukan bahwa pendekatan yang mengaitkan materi dengan 

konteks kehidupan nyata siswa terbukti secara signifikan meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran (Komarudin et al., 2025). Selanjutnya, penelitian Masruroh 

dan Himmah (2025) tentang faktor-faktor motivasi dalam discovery learning pada pembelajaran 

bahasa Arab menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis penemuan mampu membangkitkan 

motivasi intrinsik siswa karena memberikan rasa kepemilikan intelektual atas proses belajar mereka 

sendiri (Masruroh & Himmah, 2025). Berikutnya, penelitian Calafato (2023) tentang motivasi, efikasi 

diri, dan strategi belajar mahasiswa multibahasa yang mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa 

asing menemukan bahwa efikasi diri merupakan prediktor terkuat bagi motivasi dan prestasi 

belajar bahasa Arab, lebih kuat dibandingkan faktor motivasi instrumental maupun integratif 

semata (Calafato, 2023). Terakhir, penelitian Khairanis, Abidin, dan Al-Aziz (2025) tentang 

pengaruh program literasi bahasa Arab dan motivasi belajar terhadap hasil belajar menemukan 

bahwa program literasi yang terstruktur berkorelasi positif dan signifikan dengan peningkatan 

motivasi belajar, dan keduanya secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa 

Arab siswa (Khairanis et al., 2025). 

Dari kelima penelitian tersebut, terdapat gap penelitian yang signifikan dan konsisten. 

Penelitian Bidari dan Safitri (2025) terbatas pada konteks perguruan tinggi Islam dengan variabel 

latar belakang pesantren, sehingga tidak menyentuh dinamika motivasi di madrasah aliyah swasta 
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pedesaan dengan keterbatasan sumber daya. Penelitian Komarudin et al. (2025) dan Masruroh & 

Himmah (2025) berfokus pada efektivitas metode pembelajaran tertentu tanpa mengkaji interaksi 

antara motivasi dan nilai-nilai pedagogi Islam sebagai kerangka analisis. Penelitian Calafato (2023) 

dilakukan dalam konteks universitas multibahasa di luar negeri sehingga tidak relevan secara 

kontekstual dengan realitas madrasah aliyah di Indonesia. Sementara itu, penelitian Khairanis et al. 

(2025) mengukur korelasi antarvariabel secara kuantitatif tanpa menggali secara mendalam 

dinamika motivasi yang bersifat fluktuatif dan kontekstual. Secara keseluruhan, tidak satu pun dari 

kelima penelitian tersebut yang mengintegrasikan perspektif prinsip pendidikan Islam seperti 

niyyah, mauʻiẓah ḥasanah, tarhīb wa targhīb, dan qudwah sebagai lensa analisis dalam mengkaji 

dinamika motivasi belajar bahasa Arab di madrasah aliyah swasta pedesaan yang menghadapi 

keterbatasan sumber daya nyata. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga hal. Pertama, 

penelitian ini mengintegrasikan kerangka teori motivasi belajar kontemporer L2 Motivational Self 

System (Dörnyei) dan Self-Determination Theory (Ryan & Deci) dengan prinsip-prinsip pedagogi 

Islam sebagai lensa analisis ganda yang belum pernah dilakukan sebelumnya dalam konteks MA 

swasta pedesaan. Kedua, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan motivasi secara statis, 

melainkan menelusuri fluktuasinya sepanjang semester sebagai sebuah proses yang hidup dan 

kontekstual (Calafato & Tang, 2019). Ketiga, penelitian ini secara spesifik mengkaji kesesuaian 

antara strategi penguatan motivasi yang diterapkan guru dengan tujuan pembentukan kompetensi 

dan karakter Islami siswa sebagai dimensi yang selama ini luput dari perhatian penelitian-penelitian 

sebelumnya (Sofa, 2023).  

Berdasarkan seluruh latar belakang tersebut, penelitian ini dirumuskan dalam tiga pokok 

permasalahan. Pertama, bagaimana dinamika motivasi belajar bahasa Arab siswa MA Hasbullah 

Karanganyar selama proses pembelajaran berlangsung ditinjau dari prinsip-prinsip pendidikan 

Islam? Kedua, faktor-faktor internal dan eksternal apa saja yang memengaruhi dinamika motivasi 

belajar tersebut secara signifikan? Ketiga, sejauh mana strategi penguatan motivasi belajar yang 

diterapkan guru bahasa Arab sesuai dengan nilai-nilai pedagogi Islam dalam meningkatkan 

semangat belajar dan membentuk karakter Islami siswa? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan secara mendalam dinamika motivasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 

Arab, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, serta menganalisis kesesuaian strategi 

penguatan motivasi yang diterapkan dengan nilai-nilai pedagogi Islam dan tujuan pembentukan 

kompetensi serta karakter Islami siswa di MA Hasbullah Karanganyar Pekalongan (Razem & 
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Pandor, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam dinamika motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, mengidentifikasi faktor-faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhinya, serta menganalisis kesesuaian strategi penguatan motivasi yang 

diterapkan guru dengan nilai-nilai pedagogi Islam dan tujuan pembentukan kompetensi serta 

karakter Islami siswa di MA Hasbullah Karanganyar Pekalongan.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengkaji 

secara mendalam, holistik, dan kontekstual dinamika motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MA Hasbullah Karanganyar Pekalongan. Sebagaimana ditegaskan oleh Creswell, 

penelitian kualitatif adalah proses inkuiri yang berupaya membangun pemahaman komprehensif 

dengan cara mengeksplorasi masalah sosial dan manusia dalam konteks alaminya tanpa melakukan 

manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Jenis studi kasus dipilih karena peneliti ingin menggali 

secara intensif fenomena motivasi belajar bahasa Arab yang terjadi secara spesifik di madrasah ini, 

sehingga temuan yang dihasilkan dapat memberikan gambaran nyata dan mendalam tentang 

fenomena yang dikaji (Masruroh & Himmah, 2025). Subjek penelitian ditentukan melalui teknik 

purposive sampling, meliputi 2 guru bahasa Arab, 1 kepala madrasah, dan 12 siswa dari jenjang 

kelas X, XI, dan XII yang dipilih berdasarkan relevansi dan kapasitas mereka dalam memberikan 

data yang bermakna sesuai fokus penelitian. Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi 

yang mencakup dokumen kurikulum, rekap nilai, dan data profil madrasah Tahun Ajaran 2023/2024 

(Parni, 2017). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik yang saling melengkapi, yaitu wawancara 

mendalam untuk menggali persepsi dan pengalaman guru, kepala madrasah, dan siswa tentang 

dinamika motivasi belajar bahasa Arab; observasi partisipatif untuk mengamati secara langsung 

dinamika interaksi guru-siswa dan suasana belajar di dalam kelas; serta dokumentasi untuk 

mengumpulkan data tertulis pendukung seperti perangkat pembelajaran, jadwal, dan rekap absensi 

maupun nilai siswa (Samin et al., 2022). Observasi partisipatif dilaksanakan selama tiga bulan, yakni 

mulai tanggal 3 Maret 2026 hingga 29 Mei 2026, yang mencakup keseluruhan rangkaian proses 

pembelajaran bahasa Arab pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 di MA Hasbullah 

Karanganyar Pekalongan. Rentang waktu tersebut dipilih secara purposif karena mencakup fase 

awal semester yang umumnya ditandai oleh antusiasme belajar yang tinggi, fase pertengahan 
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semester yang kerap menjadi titik penurunan motivasi akibat meningkatnya kompleksitas materi, 

hingga fase akhir semester menjelang penilaian akhir yang memberikan tekanan akademik 

tersendiri bagi siswa, sehingga dinamika motivasi belajar dapat diamati secara utuh, longitudinal, 

dan kontekstual. Analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

terdiri atas empat tahapan siklikal, yaitu pengumpulan, kondensasi data (data condensation), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yakni 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi secara 

silang untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas temuan penelitian (Anggraini et al., 2024). 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara keseluruhan, alur penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka penelitian 

berikut yang mencerminkan keterkaitan antara fokus penelitian, proses pengumpulan dan analisis 

data, hingga perumusan temuan dan kesimpulan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Sebelum data temuan dipaparkan secara naratif pada subbab berikutnya, perlu 

dikemukakan terlebih dahulu gambaran menyeluruh atas pola dan struktur temuan yang diperoleh 

dari lapangan. Penelitian ini menghasilkan temuan yang bersifat multidimensional, mencakup 

empat dimensi utama yang saling berkaitan secara organis. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam terhadap 2 guru bahasa Arab, 1 kepala madrasah, dan 12 siswa dari jenjang Kelas X, XI, 

dan XII, serta diperkuat melalui observasi partisipatif dan studi dokumentasi selama Tahun Ajaran 

2023/2024 (Anggraini et al., 2024). Keempat dimensi temuan tersebut mencakup dinamika motivasi 

belajar bahasa Arab siswa sepanjang semester, faktor-faktor internal yang bersumber dari dalam 

diri siswa, faktor-faktor eksternal yang berasal dari lingkungan belajar, serta strategi penguatan 

motivasi yang diterapkan oleh guru. Untuk memudahkan pemahaman atas keseluruhan pola 

temuan sebelum dijabarkan secara naratif, berikut disajikan ringkasan temuan dalam bentuk tabel 

terpadu. 

Tabel 1. Dinamika Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa MA Hasbullah 

Karanganyar Pekalongan TA 2023/2024 

Dinamika Faktor Internal Faktor Eksternal Strategi Penguatan 

Motivasi tinggi di awal 

semester, terutama pada 

siswa berlatar belakang 

MTs yang telah terbiasa 

dengan bahasa Arab  

Minat terhadap budaya 

dan nilai-nilai Islam 

mendorong motivasi 

yang lebih stabil dan 

tekun  

Metode pengajaran guru 

yang bervariasi dan 

komunikatif terbukti 

mempertahankan 

motivasi siswa secara 

efektif  

Penggunaan kartu 

mufradāt, poster 

hijā'iyyah, dan video 

edukatif 

meningkatkan 

perhatian dan minat 

siswa terhadap materi  

Motivasi cenderung 

menurun ketika siswa 

mulai berhadapan 

dengan materi naḥwu 

dan qirā'ah yang 

kompleks  

Efikasi diri tinggi 

mendorong ketekunan 

dan keberanian mencoba; 

efikasi diri rendah 

mendorong sikap pasif 

dan mudah menyerah  

Metode monoton dan 

ceramah satu arah 

membuat siswa merasa 

bosan sehingga 

menurunkan semangat 

belajar  

Kegiatan muḥādaṡah, 

bermain peran, dan 

'arḍ syafawī 

meningkatkan 

kepercayaan diri dan 

motivasi intrinsik 

siswa  

Penurunan motivasi 

tampak dari 

berkurangnya 

partisipasi aktif, 

meningkatnya frekuensi 

tidak mengerjakan 

tugas, dan menurunnya 

nilai ulangan harian  

Keberhasilan kecil dalam 

belajar memperkuat 

efikasi diri dan 

membantu 

mempertahankan 

motivasi secara 

berkelanjutan  

Iklim kelas yang hangat 

dan bebas dari rasa takut 

salah mendorong 

keberanian siswa untuk 

berpartisipasi aktif  

Pemberian nilai 

tambahan, pujian 

verbal, dan 

pemajangan karya 

terbaik mendorong 

pengulangan perilaku 

belajar positif  

Sekelompok kecil siswa 

menunjukkan 

Siswa dengan tujuan 

belajar yang jelas dan 

Kecemasan berbahasa 

muncul akibat tekanan 

Strategi komunikatif 

dan apresiatif 
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peningkatan motivasi, 

khususnya mereka yang 

memiliki cita-cita ke 

perguruan tinggi Islam 

atau Timur Tengah  

spesifik memiliki 

motivasi lebih konsisten 

dan stabil dibanding 

siswa tanpa tujuan  

dan kompetisi tidak 

sehat, menggerus 

motivasi belajar secara 

perlahan  

menunjukkan dampak 

positif namun 

terkendala 

keterbatasan fasilitas 

teknologi di madrasah  

Persepsi negatif awal 

terhadap huruf 

hijā'iyyah dan kaidah 

gramatikal menjadi 

hambatan psikologis 

yang memengaruhi 

motivasi jangka panjang 

(Qomariah &  

Persepsi negatif terhadap 

tingkat kesulitan bahasa 

Arab menjadi hambatan 

psikologis jangka panjang 

yang sulit diatasi  

Dukungan moral dan 

fasilitas belajar dari orang 

tua memperkuat 

motivasi ekstrinsik siswa 

secara signifikan  

Penguatan berbasis 

apresiasi yang 

konsisten terbukti 

efektif mengubah 

persepsi negatif 

sebagian siswa 

terhadap bahasa Arab 

  
Lingkungan pesantren di 

sekitar madrasah 

memperkuat identitas 

religius siswa dan 

dorongan untuk 

menguasai bahasa Arab 

 

Sumber: Data primer hasil wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi di MA 

Hasbullah Karanganyar, Pekalongan, Maret–Mei 2026 (diolah peneliti). 
 
 

Dinamika Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar bahasa Arab siswa MA Hasbullah 

Karanganyar bersifat sangat dinamis dan tidak stabil (Bidari & Safitri, 2025). Pada awal semester, 

sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi dalam mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab, terutama siswa yang memiliki latar belakang pendidikan dari madrasah tsanawiyah 

yang telah terbiasa bersentuhan dengan bahasa Arab sejak jenjang pendidikan sebelumnya (Annisa 

et al., 2023). Namun, antusiasme tersebut cenderung mengalami penurunan seiring berjalannya 

waktu, terutama ketika siswa mulai dihadapkan pada materi-materi yang lebih kompleks seperti 

kaidah naḥwu, pola kalimat jumlah fi'liyyah dan jumlah ismiyyah, serta teks-teks bacaan (qirā'ah) yang 

memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi dari kemampuan dasar mereka (Bidari & Safitri, 2025). 

Penurunan motivasi ini nampak jelas dari berbagai indikator yang teramati selama proses observasi 

di kelas (Alshammari et al., 2024). Beberapa indikator tersebut antara lain adalah berkurangnya 

partisipasi aktif siswa dalam tanya jawab, menurunnya perhatian siswa saat guru menjelaskan 

materi, meningkatnya frekuensi siswa yang tidak mengerjakan tugas atau wājibāt yang diberikan 

oleh guru, serta menurunnya nilai ulangan harian secara konsisten (Komarudin et al., 2025).  

Di sisi lain, terdapat pula sekelompok kecil siswa yang justru memperlihatkan peningkatan 

motivasi secara bertahap, terutama siswa-siswa yang memiliki cita-cita untuk melanjutkan studi ke 
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perguruan tinggi berbasis Islam atau bahkan ke Timur Tengah, sehingga mereka memandang 

penguasaan bahasa Arab sebagai investasi penting untuk masa depan mereka (Nisa et al., 2024). 

Dinamika motivasi ini juga dipengaruhi oleh persepsi awal siswa terhadap bahasa Arab itu sendiri 

(Qomariah & Norhajizah, 2025). Sebagian besar siswa yang diwawancarai mengungkapkan bahwa 

mereka memiliki kesan pertama yang menakutkan terhadap bahasa Arab, terutama ketika 

berhadapan dengan huruf hijā'iyyah, sistem harakat, dan kompleksitas kaidah gramatikalnya. 

Persepsi negatif ini terbentuk sejak dini dan apabila tidak segera diintervensi oleh guru melalui 

pendekatan pembelajaran yang tepat, maka persepsi tersebut akan mengakar dan menjadi 

hambatan psikologis yang sangat sulit untuk diatasi. Temuan ini sejalan dengan teori atribusi 

Weiner yang menyatakan bahwa persepsi siswa terhadap tingkat kesulitan suatu mata pelajaran 

secara langsung memengaruhi motivasi dan ketekunan belajar mereka dalam jangka panjang 

(Darwati, 2015). 

Faktor Internal yang Memengaruhi Motivasi Belajar 

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri siswa sendiri dan 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap dinamika motivasi belajar bahasa Arab mereka. 

Faktor internal pertama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah minat (interest) siswa terhadap 

bahasa Arab (A’yun et al., 2025). Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap budaya Islam, sastra 

Arab, atau memiliki cita-cita yang berkaitan langsung dengan penguasaan bahasa Arab cenderung 

menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi, lebih tekun, dan lebih gigih dalam menghadapi 

kesulitan-kesulitan yang mereka jumpai selama proses belajar berlangsung di kelas maupun di luar 

kelas (Pikri, 2022). Faktor internal kedua adalah efikasi diri (self-efficacy) atau keyakinan siswa 

terhadap kemampuan mereka sendiri dalam menguasai bahasa Arab. Siswa yang memiliki efikasi 

diri tinggi cenderung lebih berani untuk mencoba, lebih gigih dalam berlatih, dan lebih resilien 

ketika menghadapi kegagalan atau kesalahan dalam berbahasa Arab. Sebaliknya, siswa yang 

memiliki efikasi diri rendah cenderung menghindari tantangan, mudah menyerah, dan lebih 

memilih untuk bersikap pasif di dalam kelas (Miao & Wang, 2023).  

Efikasi diri ini sangat dipengaruhi oleh pengalaman keberhasilan sebelumnya (mastery 

experience), sehingga penting bagi guru untuk merancang pengalaman belajar yang memberikan 

kesempatan bagi setiap siswa untuk merasakan keberhasilan dalam skala kecil sekalipun (Fauzi & 

Anindiati, 2021). Faktor internal ketiga adalah tujuan belajar (learning goal) yang dimiliki oleh 

masing-masing siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tujuan belajar 
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yang jelas dan spesifik, misalnya ingin dapat membaca kitab kuning, ingin melanjutkan studi ke 

pesantren atau perguruan tinggi agama Islam, atau ingin bisa berkomunikasi dengan penutur asli 

bahasa Arab, cenderung memiliki motivasi yang lebih stabil dan konsisten dibandingkan dengan 

siswa yang tidak memiliki tujuan belajar yang jelas. Temuan ini memperkuat teori penetapan tujuan 

(goal-setting theory) yang dikemukakan oleh Locke dan Latham, yang menegaskan bahwa kejelasan 

dan spesifikasi tujuan merupakan prediktor kuat bagi motivasi dan kinerja individu dalam konteks 

pembelajaran (Sallehuddin et al., 2024). 

Faktor Eksternal yang Memengaruhi Motivasi Belajar 

Faktor eksternal yang paling dominan memengaruhi motivasi belajar bahasa Arab siswa di 

MA Hasbullah Karanganyar adalah kualitas pengajaran guru (Khairanis et al., 2025). Guru yang 

menggunakan metode pengajaran bervariasi, komunikatif, dan menyenangkan terbukti mampu 

membangkitkan dan mempertahankan motivasi belajar siswa secara lebih efektif (Ahmid, 2020). 

Sebaliknya, guru yang menggunakan metode monoton seperti ceramah satu arah dan penugasan 

tanpa konteks yang jelas cenderung membuat siswa merasa bosan dan kehilangan semangat untuk 

mengikuti pelajaran  (Nur’afifah et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi 

pedagogik dan kreativitas guru dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna memiliki 

peran krusial dalam membangun iklim kelas yang kondusif bagi tumbuhnya motivasi belajar siswa 

secara optimal dan berkelanjutan. Faktor eksternal kedua adalah lingkungan kelas (classroom 

environment) dan iklim belajar yang tercipta di dalamnya. Lingkungan kelas yang hangat, saling 

mendukung, dan bebas dari rasa takut salah terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi 

belajar siswa (Handayan, 2021). Dalam lingkungan semacam ini, siswa merasa aman untuk 

bertanya, berani mencoba menjawab pertanyaan guru meskipun belum tentu benar, dan tidak 

merasa malu ketika melakukan kesalahan dalam berbahasa Arab.  

Sebaliknya, lingkungan kelas yang penuh dengan tekanan, kompetisi tidak sehat, atau rasa 

takut dihukum karena membuat kesalahan justru akan memunculkan kecemasan berbahasa 

(language anxiety) yang berujung pada penurunan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab (Rangka et al., 2022). Faktor eksternal ketiga adalah dukungan keluarga 

dan lingkungan sosial siswa di luar madrasah. Siswa yang mendapatkan dukungan positif dari 

orang tua dan keluarga, misalnya melalui penyediaan buku-buku penunjang, dorongan moral, serta 

pengakuan atas usaha belajar mereka, cenderung memiliki motivasi ekstrinsik yang kuat dan cukup 

untuk mendorong mereka belajar lebih giat di rumah maupun di sekolah. Selain itu, lingkungan 
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pesantren atau komunitas belajar Islam yang kental di sekitar madrasah juga turut memberikan 

pengaruh positif bagi sebagian siswa, karena mereka melihat bahasa Arab sebagai bagian dari 

identitas religius dan kultural yang patut untuk dijaga, dikuasai, dan dikembangkan secara serius. 

Strategi Penguatan Motivasi yang Diterapkan 

Hasil penelitian mengidentifikasi sejumlah strategi penguatan motivasi belajar bahasa Arab 

yang telah diterapkan oleh guru di MA Hasbullah Karanganyar. Strategi pertama adalah 

penggunaan media pembelajaran inovatif, meliputi penggunaan kartu kosakata (mufradāt cards), 

poster huruf hijā'iyyah berwarna, serta video pembelajaran berbahasa Arab dari kanal-kanal 

edukatif yang tersedia secara daring. Penggunaan media visual dan audiovisual ini terbukti mampu 

meningkatkan perhatian dan minat siswa terhadap materi yang disampaikan, karena menyajikan 

bahasa Arab dalam konteks yang lebih hidup, nyata, dan relevan dengan kehidupan siswa sehingga 

bahasa Arab tidak lagi terkesan abstrak dan jauh dari kenyataan sehari-hari mereka. Strategi kedua 

adalah penerapan pendekatan komunikatif (communicative approach) dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Guru yang menerapkan pendekatan ini menekankan penggunaan bahasa Arab secara aktif 

dalam situasi komunikasi nyata atau simulasi, bukan sekadar menghafal kaidah gramatikal secara 

mekanis (Fujiyanto et al., 2016).  

Kegiatan-kegiatan seperti muḥādaṡah (percakapan), bermain peran (role play), dan presentasi 

lisan ('arḍ syafawī) di depan kelas memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan 

kemampuan berbahasa Arab mereka secara langsung dalam suasana yang menyenangkan dan 

tidak mengancam. Pendekatan ini secara konsisten menunjukkan hasil positif berupa peningkatan 

kepercayaan diri dan motivasi intrinsik siswa dalam belajar bahasa Arab. Strategi ketiga adalah 

penguatan berbasis apresiasi (appreciation-based reinforcement), yakni pemberian penghargaan, 

pujian, atau pengakuan positif kepada siswa yang menunjukkan perkembangan dalam belajar 

bahasa Arab, meskipun perkembangan tersebut masih dalam skala kecil. Strategi apresiasi ini 

didasarkan pada prinsip positive reinforcement dari teori behaviorisme yang dikembangkan oleh 

Skinner, yang menyatakan bahwa perilaku yang mendapatkan penguatan positif akan cenderung 

diulang dan diperkuat frekuensinya. Dalam praktiknya, guru di MA Hasbullah Karanganyar 

menerapkan strategi ini melalui pemberian nilai tambahan, penghargaan verbal di depan kelas, 

serta pemajangan karya terbaik siswa di papan apresiasi yang disediakan di ruang kelas masing-

masing. 
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Pembahasan 

Dinamika Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa di MA Hasbullah Karanganyar Pekalongan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar bahasa Arab siswa MA 

Hasbullah Karanganyar bersifat dinamis, fluktuatif, dan tidak linier sepanjang semester. Pola ini 

sejalan dengan kerangka teoretis L2 Motivational Self System (L2MSS) yang dikembangkan oleh 

Dörnyei, yang menegaskan bahwa motivasi belajar bahasa kedua bukanlah kondisi statis melainkan 

sebuah proses yang terus bergerak dan berubah seiring dengan pengalaman belajar yang dialami 

siswa secara nyata di dalam kelas (Winata, 2017). Dalam kerangka L2MSS, motivasi dibangun oleh 

tiga komponen utama, yaitu ideal L2 self yang merupakan gambaran diri ideal sebagai penutur 

bahasa Arab, ought-to L2 self yang merupakan tuntutan dan kewajiban yang dirasakan, serta L2 

learning experience yang merupakan pengalaman belajar konkret yang bermakna. Temuan di 

lapangan memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa MA Hasbullah Karanganyar belum 

memiliki ideal L2 self yang kuat dan terdefinisi dengan jelas, sehingga motivasi mereka lebih banyak 

bertumpu pada komponen ought-to L2 self semata, yakni belajar bahasa Arab karena kewajiban 

kurikuler, bukan karena dorongan aspirasi diri yang tulus dan mengakar (Calafato & Tang, 2019). 

Kondisi ini menjadi akar dari pola penurunan motivasi yang konsisten ditemukan pada semester 

berjalan, terutama ketika kompleksitas materi naḥwu dan qirā'ah mulai meningkat secara 

signifikan. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, dinamika motivasi yang ditemukan dalam penelitian 

ini sesungguhnya mencerminkan ketegangan antara dimensi niyyah (niat) dan dimensi pengalaman 

belajar yang dirasakan siswa. Al-Ghazālī dalam Iḥyā' 'Ulūm al-Dīn menegaskan bahwa kekuatan 

motivasi menuntut ilmu bersumber dari kesadaran spiritual yang mendalam tentang kedudukan 

ilmu dalam Islam, bukan semata-mata dari tekanan eksternal atau kewajiban formal belaka. Apabila 

niyyah seorang penuntut ilmu tidak dibangun dan dipupuk secara sadar dan berkelanjutan oleh 

guru maupun lingkungan madrasah, maka motivasi belajar yang ada akan mudah goyah ketika 

menghadapi kesulitan akademik yang semakin meningkat (Iain et al., 2019). Temuan ini juga 

berkorespondensi dengan teori atribusi Weiner yang dikutip oleh Darwati (2015), yang menegaskan 

bahwa persepsi siswa terhadap tingkat kesulitan suatu mata pelajaran secara langsung 

memengaruhi motivasi dan ketekunan belajar mereka dalam jangka panjang. Ketika bahasa Arab 

dipersepsi sebagai sesuatu yang terlalu sulit dan tidak terjangkau, maka atribusi kegagalan 

cenderung diarahkan pada faktor internal yang bersifat stabil seperti "saya memang tidak berbakat 
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bahasa Arab", dan atribusi semacam ini bersifat merusak motivasi secara sistematis. Penelitian 

Bidari dan Safitri (2025) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa latar belakang 

pendidikan sebelumnya membentuk peta kognitif awal siswa tentang bahasa Arab, dan peta 

kognitif yang negatif ini apabila tidak diintervensi sejak dini akan menjadi hambatan motivasional 

yang semakin sulit untuk diatasi seiring berjalannya waktu (Bidari & Safitri, 2025). Sebagai gagasan 

pribadi penulis, perlu ditegaskan bahwa penanganan dinamika motivasi yang fluktuatif ini tidak 

dapat diserahkan sepenuhnya kepada guru semata, melainkan memerlukan desain kurikulum yang 

secara eksplisit membangun ideal L2 self siswa melalui integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam setiap 

unit pembelajaran bahasa Arab, sehingga belajar bahasa Arab tidak lagi dipersepsi sebagai beban 

akademik, melainkan sebagai bagian dari perjalanan spiritual dan identitas keislaman yang 

bermakna. 

Faktor Internal sebagai Prediktor Utama Stabilitas Motivasi Belajar 

Temuan penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa faktor internal, khususnya 

efikasi diri dan kejelasan tujuan belajar, merupakan prediktor paling kuat bagi stabilitas motivasi 

belajar bahasa Arab siswa. Temuan ini berkorespondensi langsung dengan Self-Determination 

Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Ryan dan Deci, yang membedakan antara motivasi intrinsik 

yang bersumber dari kepuasan dan minat yang tulus terhadap aktivitas belajar itu sendiri, dengan 

motivasi ekstrinsik yang bersumber dari faktor-faktor di luar diri seperti nilai, hadiah, atau tekanan 

sosial (Fadhilah, 2018). Dalam kerangka SDT, motivasi intrinsik hanya dapat tumbuh secara optimal 

apabila tiga kebutuhan psikologis dasar terpenuhi secara memadai, yaitu kebutuhan akan 

kompetensi (competence), kebutuhan akan otonomi (autonomy), dan kebutuhan akan keterhubungan 

(relatedness). Temuan di MA Hasbullah Karanganyar memperlihatkan bahwa ketiga kebutuhan 

psikologis ini belum terpenuhi secara optimal: kebutuhan akan kompetensi terhambat oleh 

kompleksitas linguistik bahasa Arab yang tidak diimbangi dengan scaffolding yang memadai, 

kebutuhan akan otonomi terhambat oleh dominasi metode ceramah yang memberikan sedikit ruang 

bagi eksplorasi mandiri siswa, dan kebutuhan akan keterhubungan terhambat oleh iklim kelas yang 

belum sepenuhnya bebas dari rasa takut melakukan kesalahan (Rangka et al., 2022). 

Berkaitan dengan efikasi diri, Bandura dalam teorinya tentang social cognitive theory 

menegaskan bahwa efikasi diri terbentuk terutama melalui empat sumber utama, yakni 

pengalaman keberhasilan (mastery experience), pembelajaran melalui pengamatan (vicarious 

experience), persuasi verbal (verbal persuasion), dan kondisi fisiologis (physiological states). Dari 
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keempat sumber tersebut, pengalaman keberhasilan merupakan sumber yang paling kuat dan 

paling tahan lama dalam membangun efikasi diri (Fauzi & Anindiati, 2021). Temuan penelitian ini 

memperlihatkan bahwa siswa yang pernah mengalami keberhasilan, sekecil apapun, dalam 

pembelajaran bahasa Arab cenderung menunjukkan motivasi yang lebih stabil dan ketekunan yang 

lebih tinggi dalam menghadapi kesulitan-kesulitan berikutnya. Ini berimplikasi langsung pada 

pentingnya desain pembelajaran yang secara sistematis memberikan pengalaman keberhasilan 

bertahap kepada setiap siswa, bukan hanya kepada siswa yang memiliki kemampuan tinggi. 

Penelitian Calafato (2023) dalam konteks universitas multibahasa memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan prediktor terkuat bagi motivasi dan prestasi belajar 

bahasa Arab, bahkan lebih kuat dibandingkan faktor motivasi instrumental maupun integrative 

(Calafato & Tang, 2019). Sementara itu, Sallehuddin et al. (2024) menambahkan bahwa kejelasan 

tujuan belajar yang dirumuskan secara spesifik dan dapat diukur merupakan komplemen penting 

bagi efikasi diri dalam membangun motivasi yang stabil (Sallehuddin et al., 2024). Sebagai gagasan 

pribadi penulis, perlu dikemukakan bahwa dalam konteks madrasah yang memiliki dimensi 

keislaman yang kuat seperti MA Hasbullah Karanganyar, pembangunan efikasi diri siswa dalam 

belajar bahasa Arab idealnya tidak hanya didasarkan pada pencapaian akademik semata, tetapi juga 

pada penguatan keyakinan bahwa kemampuan berbahasa Arab merupakan amanah yang dapat 

dikembangkan oleh setiap Muslim dengan sungguh-sungguh, sebagaimana spirit ikhtiyār dan 

tawakkal yang menjadi nilai inti pendidikan Islam. 

Faktor Eksternal dan Peran Guru dalam Membentuk Ekosistem Motivasional 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa di antara seluruh faktor eksternal yang diteliti, 

kualitas pengajaran guru merupakan faktor eksternal yang paling dominan dan paling langsung 

memengaruhi dinamika motivasi belajar bahasa Arab siswa MA Hasbullah Karanganyar. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Vygotsky dalam kerangka Zone of Proximal Development (ZPD) yang 

menegaskan bahwa kualitas interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran merupakan 

faktor penentu utama bagi perkembangan kemampuan dan motivasi belajar siswa. Guru yang 

mampu mengidentifikasi ZPD masing-masing siswa dan merancang tantangan belajar yang berada 

tepat di batas kemampuan siswa akan menciptakan kondisi flow yang optimal bagi tumbuhnya 

motivasi intrinsik. Temuan di lapangan memperlihatkan bahwa guru bahasa Arab yang 

menggunakan metode bervariasi dan pendekatan komunikatif mampu menciptakan kondisi belajar 

yang lebih kondusif dibandingkan dengan guru yang mengandalkan metode ceramah dan hafalan 
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secara mekanis (Ahmid, 2020). Kondisi ini menjadi semakin kompleks mengingat seluruh guru di 

MA Hasbullah Karanganyar berstatus honorer tanpa akses memadai terhadap program 

pengembangan profesional yang berkelanjutan (Parni, 2017), sehingga kapasitas mereka dalam 

menerapkan metode-metode inovatif sangat bergantung pada inisiatif dan motivasi pribadi masing-

masing guru. 

Iklim kelas sebagai faktor eksternal kedua juga menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap dinamika motivasi belajar. Ibn Khaldūn dalam Muqaddimah menegaskan bahwa 

lingkungan belajar yang kondusif, yang ditandai oleh hubungan yang hangat antara guru dan 

murid serta suasana yang bebas dari tekanan dan rasa takut, merupakan prasyarat utama bagi 

terjadinya proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Temuan ini berkorespondensi dengan 

hasil penelitian Handayan (2021) yang menemukan bahwa lingkungan belajar yang positif 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Handayan, 2021). Serta penelitian Rangka 

et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kecemasan akademik yang muncul akibat iklim kelas yang 

penuh tekanan dapat secara sistematis menggerus motivasi belajar siswa (Rangka et al., 2022). 

Sementara itu, dukungan keluarga sebagai faktor eksternal ketiga terbukti memberikan kontribusi 

yang bermakna terhadap motivasi ekstrinsik siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh Yanti et al. (2023) 

bahwa apresiasi dan dorongan dari orang tua berpengaruh positif terhadap semangat belajar bahasa 

Arab siswa. Sebagai gagasan pribadi penulis, perlu dikemukakan bahwa keterbatasan sumber daya 

yang dihadapi MA Hasbullah Karanganyar seharusnya tidak dipandang semata-mata sebagai 

kendala, melainkan juga sebagai konteks yang memunculkan kreativitas pedagogi (Yanti et al., 

2023). Dalam perspektif pedagogi Islam, keterbatasan material justru dapat menjadi ruang 

tumbuhnya keteladanan guru yang ikhlas dan berdedikasi sebagai sumber qudwah yang jauh lebih 

kuat pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa dibandingkan sekadar kecanggihan media 

pembelajaran semata. 

Strategi Penguatan Motivasi dalam Perspektif Pedagogi Islam 

Temuan penelitian ini mengidentifikasi tiga strategi penguatan motivasi yang terbukti 

efektif di MA Hasbullah Karanganyar, yaitu penggunaan media pembelajaran inovatif, penerapan 

pendekatan komunikatif, dan penguatan berbasis apresiasi. Ketiga strategi ini pada dasarnya 

sejalan dengan prinsip-prinsip pedagogi Islam yang telah lama dirumuskan oleh para ulama klasik, 

meskipun dalam praktiknya di lapangan belum diimplementasikan secara sadar dengan mengacu 

pada kerangka nilai-nilai Islam tersebut. Penggunaan media pembelajaran inovatif 
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berkorespondensi dengan prinsip taqrīb al-mafhūm dalam pedagogi Islam, yakni upaya 

mendekatkan konsep yang abstrak kepada pemahaman peserta didik melalui perumpamaan, 

visualisasi, dan kontekstualisasi yang bermakna (Nur’afifah et al., 2024). Pendekatan komunikatif 

melalui kegiatan muḥādaṡah dan 'arḍ syafawī berkorespondensi dengan tradisi pembelajaran 

dialogis (ta'allum bi al-ḥiwār) yang menjadi salah satu metode utama dalam tradisi keilmuan Islam 

klasik, di mana penguasaan ilmu dibuktikan melalui kemampuan menggunakannya secara aktif 

dalam situasi nyata (Miftahuddin, 2025). Sementara itu, penguatan berbasis apresiasi 

berkorespondensi secara langsung dengan prinsip tarhīb wa targhīb dalam pedagogi Islam, yaitu 

penggunaan motivasi berbasis harapan dan dorongan positif sebagai instrumen pedagogis yang 

dianjurkan oleh para ulama pendidikan Islam (Annas, 2025). 

Penelitian Komarudin et al. (2025) menemukan bahwa pendekatan CTL yang mengaitkan 

pembelajaran bahasa Arab dengan konteks kehidupan nyata siswa terbukti meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan aktif secara signifikan (Komarudin et al., 2025). Temuan ini selaras dengan hasil 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa kegiatan muḥādaṡah dan role play yang mensimulasikan 

situasi komunikasi nyata memberikan dampak motivasional yang lebih kuat dibandingkan dengan 

pendekatan gramatikal-terjemahan yang mekanis. Masruroh dan Himmah (2025) lebih jauh 

menemukan bahwa discovery learning mampu membangkitkan motivasi intrinsik karena 

memberikan rasa kepemilikan intelektual kepada siswa atas proses belajar mereka sendiri, sebuah 

temuan yang berimplikasi pada pentingnya memberikan otonomi yang lebih besar kepada siswa 

dalam pembelajaran bahasa Arab di MA Hasbullah Karanganyar (Masruroh & Himmah, 2025). 

Khairanis et al. (2025) menambahkan bahwa program literasi yang terstruktur berkorelasi positif 

dengan peningkatan motivasi, yang mengisyaratkan bahwa penguatan strategi motivasi perlu 

disertai dengan program literasi bahasa Arab yang sistematis dan berkesinambungan (Khairanis et 

al., 2025). Sebagai gagasan pribadi penulis, perlu ditegaskan bahwa efektivitas ketiga strategi yang 

ditemukan dalam penelitian ini akan meningkat secara signifikan apabila diimplementasikan dalam 

bingkai nilai-nilai pedagogi Islam yang eksplisit dan disadari oleh guru. Artinya, guru tidak hanya 

menggunakan media inovatif, pendekatan komunikatif, dan apresiasi sebagai teknik pedagogis 

semata, melainkan juga memaknainya sebagai perwujudan dari mauʻiẓah ḥasanah, qudwah, dan tarhīb 

wa targhīb yang bersumber dari tradisi keilmuan Islam. Dengan demikian, pembelajaran bahasa 

Arab di madrasah aliyah tidak hanya menjadi proses penguasaan kompetensi linguistik, tetapi juga 
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menjadi proses pembentukan karakter Islami yang utuh dan bermakna bagi setiap siswa (Sofa, 

2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar bahasa Arab siswa MA Hasbullah Karanganyar Pekalongan bersifat dinamis 

dan dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor internal, yakni minat, efikasi diri, dan 

kejelasan tujuan belajar, serta faktor eksternal, yakni kualitas pengajaran guru, iklim kelas, dan 

dukungan keluarga. Strategi penguatan motivasi yang efektif mencakup penggunaan media 

pembelajaran inovatif, penerapan pendekatan komunikatif dalam kegiatan muḥādaṡah dan 'arḍ 

syafawī, serta penguatan berbasis apresiasi yang konsisten. Keterbatasan sumber daya madrasah, 

khususnya status seluruh tenaga pendidik sebagai guru honorer, menjadi tantangan nyata yang 

perlu mendapat perhatian serius dari pemangku kebijakan agar kualitas pembelajaran bahasa Arab 

dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan demi terwujudnya generasi Muslim yang melek 

bahasa Arab dan mampu mengakses sumber-sumber ilmu keislaman secara langsung  
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